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Abstrak 

Argumen penelitian ini didasari oleh asumsi bahwa self-management mempengaruhi prokrastinasi 
akademik mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. Didesain dalam bentuk penelitian kuantitatif kausalitas, 
data dikumpulkan dari 71 orang responden yang terdiri dari laki-laki sebanyak 12,6% dan perempuan 87,3% 
dengan rentang usia 21-29 tahun. Responden dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Untuk mengumpulkan data, digunakan angket yang pertanyaannya mencakup informasi biografi responden 
serta dua skala pengukuran self-management dan prokrastinasi akademik. Data dianalisis berdasarkan 
rumus regresi linear sederhana. Kajian ini menemukan tingkat self-management mahasiswa sangat variatif. 
Sebanyak 17 % berkategori tinggi, 75% berkategori sedang, dan 8% berkategori rendah. Demikian pula 
prokrastinasi akademiknya, 15% berkategori tinggi, 62% berkategori sedang dan 23% berkategori rendah. 
Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa t hitung > t tabel = 4,926 > 2.000 dengan nilai Sig 
0.000 < 0.05 dengan pengaruh sebesar 0,260 atau 26,0%. Uji statistik ini menguatkan argumen bahwa self-
management berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik dalam penyelesaian kuliah.  
Kata Kunci: Self-management, Prokrastinasi, Mahasiswa 

 
Abstract 

The argument of this research is based on the assumption that self-management affects students' 
procrastination in completing a thesis. Designed in the form of causality quantitative research, data were 
collected from 71 respondents consisting of 12.6% male and 87.3% female with ages ranging from 21-29 
years old. Respondents were selected using purposive sampling technique. To collect data, a questionnaire 
was used which consisted of questions including biographical information on respondents as well as two 
measurement scales for self-management and academic procrastination. The data were analyzed utilizing 
simple linear regression formula. This study revealed that the level of student self-management is very 
diverse. As many as 17% are in the high category, 75% are in the medium category, and 8% are in the low 
category. Similarly, academic procrastination also varied, 15% is in the high category, 62% is in the medium 
category and 23% is in the low category. The results of simple linear regression analysis showed that tcount 
> ttable = 4,926 > 2,000 with a Sig value of 0.000 < 0.05 with an effect of 0.260 or 26.0%. This statistical 
result strengthens the argument that self-management has a significant effect on academic procrastination 
in completing undergraduate study. 
Keywords: Self-management, Procrastination, Students 
 
PENDAHULUAN 

Berprestasi dalam bidang akademik, ataupun menyelesaikan perkuliahan tepat waktu menjadi dambaan 

setiap mahasiswa tingkat akhir. Namun demikian, tidak semua mahasiswa mampu mewujudkan dambaan 

tersebut, karena disebabkan oleh terjadinya penundaan-penundaan tugas. Dalam dunia akademik, penundaan 

tugas tersebut diistilahkan dengan prokrastinasi akademik. Secara sederhana, prokrsastinasi akademik  

dipahami sebagai kegiatan melambat-lambatkan atau memundurkan pengerjaan tugas dari satu waktu ke 

waktu berikutnya (Knaus 2010:8). Kondisi tersebut bisa terjadi karena unsur kesengajaan maupun tidak 

disengaja. Namun yang jelas, prokrastinasi merupakan salah satu permasalahan krusial yang paling sering 

dialami mahasiswa tingkat akhir, meskipun mereka tidak nyaman untuk melakukannya. Seperti 

ketidaknyamanan yang digambarkan pada 373 mahasiswa prokrastinator di Israel Utara. Umumnya mereka 

menyatakan tidak nyaman melakukan prokrastinasi dan ingin mengubah kebiasaan tersebut karena mereka 

mengetahui dampak buruk dari prokrastinasi tersebut (Hen and Goroshit 2020:556).  

Prokrastinasi akademik ditandai dengan banyaknya tugas yang tidak selesai tepat waktu. Meskipun 
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mahasiswa memahami prokrastinasi sebagai tindakan yang tidak baik, namun kecenderungan untuk 

melakukannya seperti tidak dapat dihindari, sehingga banyak mahasiswa yang tidak tamat tepat waktu. 

Terjadinya prokrastinasi disebabkan banyak hal, seperti ketidakmampuan mengatur waktu dan menentukan 

skala prioritas (Novia Solichah 2020:8). Selain itu, ketidakpercayaan diri, kondisi sosial ekonomi, kemalasan 

dan sebagainya, juga menjadi penyebab terjadinya perilaku prokrastinasi. Seperti pengalaman yang 

digambarkan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Purwokerto dan mahasiswa BK Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta. Pada prinsipnya, mahasiswa di dua perguruan tinggi tersebut melakukan prokrastinasi 

karena kepercayaan diri yang rendah, ketidakmampuan dalam memanejemen waktu, kemalasan yang 

berlarut-larut, tidak fokus, dan juga kondisi sosial ekonomi yan kurang mendukung (Aziz and Raharjo 2013:61; 

Muyana 2018:45). Bahkan prokrastinasi dapat terjadi karena ingin merasa agar tugas akhir yang disusunnya 

sebagai persyaratan meraih gelar sarjana lebih perfek (Setiawan and Faradina 2018:29–30).  

Melakukan prokrastinasi merupakan tindakan irrasional dan sangat tidak baik. Tindakan prokrastinasi 

mengindikasikan ketidakpedulian seseorang terhadap tugasnya (Pychyl 2013:9). Bahkan sejumlah studi telah 

membuktikan dampak buruk prokrastinasi bagi pelakunya. Tidak hanya dalam bidang akademik, tetapi 

berdampak juga pada kinerja dan juga kesejahteraan dan masa depan. Seperti eksperimen yang dilakukan 

terhadap 28 kelompok kerja mahasiswa di Amerika, mejunjukkan bahwa kinerja terendah paling banyak 

dilakukan oleh mahasiswa yang melakukan prokrastinasi (Jiao and DaRos-Voseles 2011:119). Demikian juga di 

Amerika Utara, lebih dari 70% siswa melakukan prokrastinasi sehingga berdampak buruk terhadap 

kesejahteraan dan prestasi hidup semakin menurun (Bu, Wu, and Wang 2021; Savithri 2014:377). Prestasi 

siswa semakin rendah karena prokrastinasi yang dilakukan mereka (Kim and Seo 2015:26).   

Pengalaman mahasiwa yang digambarkan di sejumlah perguruan tinggi yang disebutkan, tidak jauh 

berbeda dengan yang dialami oleh mahasiwa tingkat akhir di Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

IAIN Langsa, dan selanjutnya disebut Prodi BKI. Wawancara awal menunjukkan, prokrastinasi dilakukan oleh 

mahasiswa dengan latar belakang alasan yang bervariasi. Antara lain dilatari oleh kemalasan, kesulitan dalam 

mengerjakan tugas akhir dan ketidakmampuan mengatur waktu. Akibatnya, mahasiswa tidak dapat 

menyelesaikan skripsi dan tidak tamat tepat waktu. Perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa harus 

diatasi karena dampaknya sangat buruk bagi pelakunya. Salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan cara 

menguatkan self manajegement pada mahasiswa. Self management adalah kemampuan untuk mengelola 

emosi, pikiran dan perilaku sehingga terkendali dengan baik dalam mewujudkan hidup yang lebih efektif 

(Kurnia 2020:27; Prijosaksono and Sembel 2002:xvi). Dengan demikian, penguatan self management 

merupakan modal penting dalam menghindarkan mahasiswa dari perilaku prokrastinasi akademik. Jika self 

management bagus, maka tugas-tugas akademik akan dapat diselesaikan mahasiswa tepat waktu. Sebaliknya, 

jika self management buruk, akibatnya akan fatal dan berdampak buruk tehadap penyelesaian tugas 

akademik. Sebagaimana dijelaskan Kunwijaya (2018:47) bahwa self management yang diajarkan dan 

dipraktikkan kepada siswa dapat mengurangi perilaku prokrastinasi akademik.  

Tentu ini bukan satu-satunya penelitian yang berkaitan dengan prokrastinasi akademik. Sejumlah 

sarjana maupun peneliti, sudah pernah melakukan penelitian terkait. Antara lain hasil penelitian yang 

membuktikkan terjadinya prokrastinasi akademik pada 166 orang dari 229 mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling Universitas Ahmad Dahlan yang di survey (Muyana, 2018:49). Penurunan prestasi akademik pada 

siswa salah satu SMK di Bandung digambarkan mengalami penurunan prestasi karena perilaku prokrastinasi 

(Ramadhan and Winata 2016:154). Mahasiswa tingkat akhir di PGRI Madiun juga digambarkan melakukan 

prokrastinasi yang menyebabkan mereka tidak bisa tamat tepat waktu dan solusi mengatasinya dilakukan 

dengan cara memberikan bimbingan kelompok Islami (Kadafi et al. 2019:184). Pentingnya pelatihan regulasi 

diri dipaparkan mampu menjadi solusi alternatif untuk mengatasi prokrastinasi (Putri et al. 2020:46). 

Prokrastinasi mahasiswa dapat direduksi dengan menerapkan teknik self management pada konseling 

Cognitive Behavior Therapy (CBT) (Abdillah and Fitriana 2021:11). Penelitian lain juga menggambarkan 

efektifnya penggunaan self management dalam mereduksi prorastinasi akademik siswa (Kunwijaya et al. 

2018:44). 

Mayoritas kajian yang disebutkan menjelaskan tentang faktor penyebab prokrastinasi akademik 

mahasiswa, dampaknya dan juga pendekatan konseling yang diberikan sehingga prokrastinasi akademik 

mahasiswa tereduksi. Kajian ini mencoba menampilkan dari perspektif yang berbeda, yaitu melihat lebih fokus 

pada pengaruh self management yang dimiliki mahasiswa akhir pada Prodi Bimbingan dan Konseling Islam 
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terhadap perilaku prokrastinasi akademik. Aspek penting lainnya yang dikaji dalam artikel ini adalah seberapa 

besar kontribusi self management dalam mengantisipasi terjadinya perilaku prokrastinasi akademik. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Didesain sebagai penelitian kuantitatif, penelitian ini ditujukan untuk menyurvei sebanyak 71 orang 

mahasiswa semester 8 di Prodi BKI IAIN Langsa yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui angket 

yang terdiri dari 43 pertanyaan, mencakup indikator yang terkait dengan self management  dan prokrastinasi 

akademik. Pada masing-masing pertanyaan disediakan 4 alternatif jawaban yang didasarkan kepada skla Likert 

yang sudah dimodifikasi, yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, sangat tidak sesuai. Angket terlebih dahulu 

diuji validitas dan reliabilitasnya dengan rumus korelasi product moment. Untuk memudahkan perhitungan 

digunakan software SPSS 24  for windows. Berdasarkan uji validasi yang dilakukan, sebanyak 20 item 

pertanyaan terkait dengan variabel self management dan 23 item variabel prokrastinasi akademik adalah 

valid, yang dilihat dari nilai r-hitung > r-tabel (0,235). Angket yang digunakan juga reliabel setelah diuji 

berdasarkan hasil Cronbach’s Alpha dengan nilai  = .799 untuk skala self-managemet dan  =.910 untuk skala 

prokrastinasi akademik. Selanjutnya, data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan uji normalitas 

dan uji linearitas, sedangkan hipotesis diuji dengan regresi linear sederhana. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 71 orang responden mahasiswa tingkat akhir 

Prodi BKI IAIN Langsa, diperoleh informasi bahwa sebanyak 12 orang (17%) diantaranya memiliki tingkat self 

management yang tinggi. Sebanyak 53 orang (75%) berkategori sedang, dan 6 orang (8%) tergolong rendah. 

Persentase kategori self management dapat di lihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Gambaran self management mahasiswa Prodi BKI IAIN Langsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis terhadap jawaban responden terkait dengan skala prokrastinasi akademik diperoleh 

informasi bahwa 11 orang (15%) memiliki prokrastinasi akademik yang tinggi, 44 orang (62%) berkategori 

sedang, dan 16 orang (23%) rendah. Persentase prokrastinasi akademik dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Gambaran prokrastinasi akademik mahasiswa Prodi BKI IAIN Langsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengetahui normalitas dan linearitas, digunakan kolmogorov Smirnov, sehingga terlihat jelaslah 

kenormalan dua variabel yang diuji, yaitu self management dan prokrastinasi akademik. Didasarkan pada 

hasil penelitian yang dilakukan, gambaran kenormalan antara kedua variabel ditampilkan pada tabel berikut 

ini.  
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Tabel 3. Hasil uji normalitas antara self management dan prokrastinasi akademik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 71 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 9.67850745 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .120 

 Positive .120 

 Negative -.067 

Test Statistic .120 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014c 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan, terlihat jelas nilai residual persamaan regresi. Nilai 

Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,120 dengan probabilitas sebesar 0,014. Artinya, nilai probabilitas 0,014 > 0,05 

sehingga data penelitian ini terdistribusi normal. Dapun untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat, di lihat dari linearitas kedua variabel dengan cara membandingkan nilai signifikan 

deviation from linearity > 0,05. Hasil uji linearitas ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 4. Hasil uji linearitas self management dan prokrastinasi akademik 

Uji linearitas pada tabel di atas memperlihatkan Fhitung 0.819 dan P-value 0.684 dengan nilai sig.0.000. 

Dengan demikian, antara varibael self management dengan variabel prokrastinasi akademik terdapat 

hubungan yang linear. Indikasi ini dikuatkan oleh nilai deviation from linearity sebesar 0,684. Nilai ini 

menunjukkab bahwa nilai Sig >  = 5 % (0,684 > 0,05).  

 Setelah dilakukan pengujian normalitas dan linearitas serta dua uji asumsi klasik terpenuhi, maka 

selanjutnya dilakukan pengujian terhadap regresi. Tujuannya adalah agar terlihat keberpengaruhan self-

management terhadap prokrastinasi akademik. Selanjutnya untuk mengetahui signifikan atau tidaknya 

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat ditetapkan berdasarkan hasil uji F. 

Hasilnya sebagaimana tampilan data pada tabel di bawah ini. 

Table 5. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model  Sum of Squares  Df  Mean Square  F Sig. 

1  
Regression 
Residual  
Total  

2306.404 
6557.145 
8863.549  

      
     1  

69  
70  

  

2306.404 
95.031  

24.270  
  

.000b 
  

 
Tabel 6. Hasil uji regresi linear sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Stand ardized Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

Df Mean 
Squar
e 

F Sig
. 

Prokrastnasi 
*Self-
Management 

Between 
Groups 

(Combined) 4036.0000 22 183.455 1.824 .041 

  Linearity 2306.404 1 2306.404 22.932 .000 

  Deviation 
from 

Linearity 

1729.597 21 82.362 .819 .684 

 Within Groups 4827.549 48 100.574   
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1 (Constant)  16.028 9.741  1.645 .104 

Self- 
Management 

.815 .165 .510 4.926 .000 

Berdasarkan uji F pada tabel 5, terlihat jelas hasil yang diperoleh yaitu nilai Sig sebesar 0.000 dan nilai 

Fhitung 2306,404 > Ftabel 24.270. Dengan demikian, disimpulkan bahwa model regresi signifikan dengan nilai F = 

24.270 dan p < 0.005.  

Untuk memastikan koefisien regresi dilakukan uji hipotesis dengan membandingkan nilai (Sig) dengan 

probabilitas 0,05. Cara lain yang ditempuh, yaitu membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Jika nilai thitung > 

ttabel maka terdapat pengaruh. Dengan demikian, dari output data di atas, terlihat dengan jelas nilai variabel 

self management sebesar 4,926 > 2,000 dengan nilai Sig sebesar 0,000 lebih kecil dari < probabilitas 0,05. 

Berdasarkan hasil ini, ditarik kesimpulan bahwa self management berpengaruh terhadap prokrastinasi 

akademik. Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh self-management terhadap prokrastinasi 

akademik ditampilkan pada hasil R Square pada tabel berikut ini.  

Tabel 7. Hasil nilai R Square (R2) 

Model Summary  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 510a .260 .249 9.74839 

Dari hasil output di atas diketahui dengan jelas, bahwa nilai R Square adalah sebesar 0.260. Nilai 

tersebut bermakna bahwa self management simultan berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik, yaitu 

sebesar 26,0%, sedangkan 74,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam skala penelitian ini.   

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk menyurvey pengaruh self management terhadap prokrastinasi 

akademik. Sebanyak 71 mahasiswa tingkat akhir pada Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam IAIN 

Langsa menjadi responden penelitian ini. Berdasarkan temuan penelitian, terungkap bahwa self 

management berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik. Pengaruhnya sebesar 26 % yang ditunjukkan 

berdasarkan nilai R Square (R2) sebesar 0,260. Artinya, terdapat 74,0 % faktor lainnya yang menyebabkan 

terjadinya prokrastinasi akademik mahasiswa dan tidak menjadi kajian dalam penelitian ini. Paralel dengan 

kajian yang dilakukan, dapat ditegaskan bahwa antara self management berpengaruh secara positif terhadap 

prokrastinasi akademik, sehingga semakin bagus self management yang dimiliki seorang mahasiswa, maka 

akan semakin rendah pula perilaku prokrastinasi akademiknya. Hasil uji regresi sederhana turut menguatkan 

argumen siginifikannya keberpengaruhan self management terhadap prokrastinasi akademik. Ini dapat 

dilihat dari nilai thitung> ttabel, yaitu sebesar 4,926 > 2,000 dengan nilai Sig sebesar 0,000<0,05.  

Temuan penelitian ini sesuai dengan beberapa kajian sarjana yang menyebut self management dapat 

mereduksi prokrastinasi akademik, karena individu yang memiliki self management akan lebih terarah dan 

terkontrol perilakunya. Bahkan kepercayaan dirinyapun dapat lebih meningkat (Bielczyk et al. 2020:216). 

Fakta tersebut juga mendorong sejumlah pakar konseling menjadikan self management sebagai salah satu 

teknik yang digunakan untuk mereduksi prokrastinasi akademik, sebagaimana yang dipraktikkan pada siswa 

SMP Negeri di Purwokerto (Kunwijaya et al. 2018:47). Self management tidak hanya berkontribusi dalam 

mereduksi prokrastinasi akademik, tetapi kepercayaan diri orang yang stroke pun dapat meningkat dengan 

pemberian program self mananagement (Nott et al. 2021:8). 

Prokrastinasi merupakan tindakan menunda tugas yang semestinya tidak perlu diulur-ulur waktu 

penyelesaiannya. Perilaku tersebut berdampak buruk terhadap prestasi akademik mahasiswa. Prokrastinasi 

akademik menunjukkan kerapuhan motivasi dan kurangnya penghargaan terhadap potensi diri (Batool, 

Khursheed, and Jahangir 2017:198). Prokrastinasi akademik merupakan gambaran dari ketidakmampuan 

seseorang mengatur dirinya, bahkan prokrastinasi akademik terjadi karena ketidakrasionalan dalam berpikir. 

Ketidakrasionalan tersebut misalnya menganggap dirinya lemah atau sebaliknya tugas yang diberikan sangat 

sulit (Sirois 2014:128). Selain itu, banyak faktor yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi akademik seperti 

kemalasan, lingkungan yang kurang mendukung. Bahkan penelitian paling mutakhir menunjukkan bahwa 

kecanduan terhadap perangkat teknologi, turut pula menjadi penyebab terjadinya prokrastinasi akademik, 

karena banyak mahasiswa yang lalai menghabiskan waktu akibat bermain game, bermedia sosial dan 

sebagainya (Khalifa 2021:374; Türel and Dokumaci 2022:489).    
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Meskipun hubungan antara religiusitas dengan prokrastinasi akademik tidak signifikan (Zarzycka, 

Liszewski, and Marzel 2021:3222), namun perilaku tersebut dalam pandangan Islam sangat dilarang. 

Larangan menyia-nyiakan waktu dan perintah menyegerakan berbuat baik disebutkan dengan tegas dalam Al 

Qur’an (Q.S. Ali Imran: 133), karena dampak buruk yang ditimbulkannya sangat buruk. Bahkan dalam 

penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa di UIN Palembang menunjukkan, bahwa dukungan religiusitas 

sangat berkontribusi positif untuk meningkatkan kepercayaan diri dan resiliensi mahasiswa dalam 

menghadapi berbagai kendala akademik, sehingga prokrastinasi akademiknya menurun (Madjid, Sutoyo, and 

Shodiq 2021:66).  

Berdasarkan hasil penelitian ini, tentu amat sangat penting disarankan agar mahasiswa menguatkan 

self managementnya. Selain itu, dukungan sosial dengan cara memberikan bimbingan dan membiasakan 

mahasiswa dengan kegiatan-kegiatan positif, terutama dengan pendekatan keagamaan sangat penting 

diberikan bagi mahasiswa. Meskipun mahasiswa memiliki kemampuan yang tidak sama dalam mengelola 

manajemen diri, tetapi kalau mahasiswa dibiasakan belajar mengontrol waktu, mereka akan lebih fokus dan 

dapat qterhindar dari prokrastinasi. Kebiasaan baik dan kemampuan memenej waktu serta keterampilan 

dalam mengelola kondisi psikologis dapat mengindarkan mahasiswa dari perilaku prokrastinasi (Hailikari, 

Katajavuori, and Asikainen 2021:589).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan kajian yang dilakukan, self management berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik. 

Pengaruh tersebut sebesar 0,260 atau sebesar 26,0 % sementara sisanya 74,0% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar dari penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self management berfungsi sebagai 

mekanisme pengaturan diri dan dapat membantu mahasiswa untuk mengontrol perilakunya sehingga 

terhindari dari perilaku prokrastinasi akademik. Kajian ini juga menguatkan argumen bahwa semakin bagus 

self management maka akan semakin terhindar dari prokrastinasi akademik.  
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